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Menurut tambo, historiografi tradisional Minangkabau, hampir semua daerah yang
menjadi korban dari pembangunan dam Koto Panjang termasuk ke dalam daerah
rantau, tepatnya Rantau XIII Koto Kampar (Provinsi Riau). Di samping itu ada dua
nagari yang termasuk ke dalam Luhak 50 Kota (Provinsi Sumatera Barat). Namun,
untuk dua nagari yang disebut terakhir ini, bila dilihat dari posisi dan sejarah ke-
beradaannya, sesungguhnya ia juga lebih cocok dikatakan sebagai daerah rantau.

Secara etimologis kata rantau berarti pantai, sungai atau daerah asing. Ber-
dasarkan asal-usul kata tersebut, dapat ditafsirkan bahwa daerah ramfau adalah
sebuah kawasan asing (kawasan luar) dari daerah inti budaya Minangkabau (Luhak
nan Tigo), di mana di daerah itu terdapat pantai atau sungai. Kebetulan atau tidak
secara topografis, daerah rantau itu umumnya memang terletak di daerah yang me-
miliki pantai dan sungai. Rantau yang terletak di sebelah barat daerah inti, dinama-
kan juga dengan Rantaqu Pesisir. Daerah rantau yang memiliki atau dilalui oleh
banyak sungai besar dinamakan Rantau Hilir. Dinamakan demikian, karena lokasi
daerahnya terletak di kawasan hilir dari berbagai sungai yang berhulu di daerah inti
budaya Minangkabau. Umumnya daerah ini terdapat di sebelah timur daerah inti. Di
samping itu juga ada daerah ramtau di sebelah utara yang dinamakan Rantau
Pasaman, Lubuk Sikaping dan Rantau Rao serta Rantau Solok, Sijunjung, dan
Sungai Pagu di sebelah selatan.

Dengan demikian, ke semua daerah yang menjadi korban pembangunan dam
Koto Panjang bisa dikatakan sebagai bagian dari daerah Rantau Hilir. Sayangnya,
akibat pembangunan dam Koto Panjang, hampir semua bukti-bukti sejarah dan aset
budaya mereka, yang membuktikan mereka sebagai bagian dari daerah rantau
khususnya dan budaya Minangkabau pada umumnya telah terkubur di dasar waduk.

Apa-apa sajakah bukti-bukti sejarah dan aset budaya daerah itu yang hilang
bersamaan dengan penenggelaman daerah itu? Tulisan ini akan mencoba mem-
berikan beberapa jawabannya.

A. Kehilangan Ciri Masyarakat Rantau Pinggiran Sungai

Pembangunan waduk Koto Panjang menyebabkan terjadinya pemukiman kembali
penduduk ke lokasi pemukiman yang baru. Lokasi pemukiman itu umumnya telatif
jauh dari perkampungan yang ditenggelamkan dan hampir semuanya berada di
daerah perbukitan. Pemukiman kembali penduduk di daerah perbukitan ini, setidak-
nya menghilangkan salah satu ciri utama masyarakat setempat, yakni masyarakat
rantau pinggiran sungai. A

Seperti yang telah disebut di atas, kawasan Koto Panjang dan sekitarnya
termasuk ke dalam daerah Rantau Hilir. Ini berarti unit-unit pemukiman (per-
kampungan) penduduk yang ada di daerah itu terletak di pinggir sungai atau dilalui
oleh sungai. Ada dua sungai yang mengalir (melalui) daerah itu, yaitu Batang
(Sungai) Mahat dan Batang(Sungai) Kampar Kanan.



Di aliran Batang Mahat misalnya terdapat antara lain Nagari Tanjung Balit, Tanjung
Pauh, Muara Mahat serta di aliran Batang Kampar Kanan misalnya terdapat Desa
Muara Takus, Tanjung.

Pusat-pusat pemukiman penduduk dari masing-masing nagari atau desa di atas
bahkan terletak langsung di pinggir kedua sungai itu.

Sejarah terbentuknya unit-unit pemukiman itu juga berhubungan dengan
aktivitas di sungai. Koto Lamo misalnya dijadikan sebagai unit pemukiman yang ter-
tua di Tanjung Pauh karena di sanalah pemukim pertama daerah itu naik ke darat
dalam perjalanannya melayari sungai dari arah Muara Takus. Hubungan antara
pembentukan unit pemukiman dari adar sungai ini akan terlihat dengan nyata dari
ungkapan adat yang dianut penduduk setempat tentang metamorfosis pemukiman,
yaitu “tobing mulo di tingkek koto mulo di bangun...”. Tobing dalam bahasa
setempat berarti tebing. Tebing menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:1153)
adalah tepi sungai (jurang) yang tinggi dan terjal (hampir tegak). Makna ungkapan di
atas adalah naiknya pemukim pertama dari sungai ke daratan dan segera setelah naik
mereka mulai membangun unit pemukiman yang sangat sederhana. Biasanya hanya
berupa gubuk-gubuk sederhana untuk tempat istirahat dari aktivitas utama mereka
seperti menangkap ikan atau berburu atau berhenti sejenak dalam perjalanan niaga
yang mereka lakukan dari hulu ke hilir sungai atau sebaliknya. Biasanya tebing yang
dipilih untuk membuat pemukiman ini adalah kawasan sungai yang airnya relatif
dalam yang dalam bahasa setempat dinamakan lubuk atau pertemuan sungai dengan
anak-anak sungai yang menurut penduduk setempat disebut muaro. Kawasan seperti
ini dipilih, karena memungkinkan perahu atau berbagai jenis angkutan air laingnya
bisa berhenti atau merapat dengan tenang. Di samping, di kawasan lubuk atau muaro
ini biasanya juga terdapat banyak ikan.

Ketika jumlah pemukim semakin lama semakin banyak, maka muncullah unit
pemukiman koto.

Asal-usul penduduk masing-masing desa itu pun juga berhubungan dengan
aktivitas di sungai. Nenek moyang penduduk desa-desa itu datang pertama ke sana
melalui sungai. Kedatangan mereka bisa saja dalam rangka menangkap ikan, berburu
atau melakukan perdagangan dengan daerah-daerah lain namun terdampar di sana
atau khusus melayari sungai untuk mencari pemukiman baru. Hal ini tidak meng-
herankan, karena sungai adalah satu-satunya sara transportasi yang bisa digunakan
untuk melalui atau mencapai daerah ini di masa lalu. Sampai awal abad ke-20
hubungan daerah ini dengan dunia luar, baik dengan pusat-pusat ekonomi dan politik
di Sumatera Barat di sebelah barat, atau Riau serta Semenanjung Malaka di sebelah
timur hanya bisa dilakukan dengan memanfaatkan jasa sungai. Sehubungan dengan
status mereka sebagai daerah rantau, maka hampir semua nenek moyang itu datang
ke sana dari daerah lain. Jadi mereka adalah para pendatang.

Dengan pembangunan dam, semua itu jadi hilang. Aliran sungai yang melintas
daerah ini berubah menjadi danau. Tidak akan ada lagi bukti-bukti sejarah penduduk
setempat yang bisa mengatakan mereka adalah pendukung sebuah kebudayaan
sungai.



B. Kehilangan Cerita Rakyat dan Mitologi yang Berhubungan dengan Sungai

Pembangunan waduk, perubahan aliran sungai dan pemukiman kembali penduduk ke
daerah baru di kawasan perbukitan, juga ikut mengubur puluhan, kalau tidak ratusan,
cerita rakyat atau mitologi penduduk setempat yang berhubungan dengan sungai.
Cerita rakyat atau mitologi itu terdiri dari berbagai bentuk. Ada cerita rakyat yang
menghubungkan benda-benda alam dengan kisah-kisah tertentu misalnya bisa dilihat
dair adanya banyak penamaan mengenai batu, tebing atau lubuk di sepanjang aliran
sungai. Di sepanjang Batang Mahat saja misalnya ada banyak cerita tentang itu. Di
sepanjang aliran sungai ini terdapat Batu Kudo, Batu Anjiang, Batu Rusa, Batu
Buaya, Batu Naga Maulua, Batu Dukuang, Batu Daguak, Batu Aguang. Mitologi
yang mengisahkan asal-usul pemukiman bisa dilihat misalnya dari pembentukan
Koto Lamo di Tanjung Pauh. Mitologi mengenai penamaan kampung misalnya bisa
dilihat dari Tanjung Pauh, dan batu Bersurat serta Lubuk Agung, mitologi tentang
asal-usul penduduk bisa dilihat dari Tanjung Pauh. Mitologi tentang konfflik dan
harmonis misalnya bisa dilihat dari mitologi tentang tiga datuk (Dt Duo Baleh, Dt
Tanjung dan Dt Gunung Lelo) dengan putri India yang akhirnya bermuara pada
pembangunan candi Muara Takus.

C. Kehilangan Berbagai Tradisi Yang Berhubungan Dengan Sungai
1. Tradisi Turun Mandi

Tradisi ini adalah salah satu ritual yang dilakukan oleh hampir semua keluarga
(terutama yang mampu secara material) ketika anak mereka berumur sekitar 10
sampai 15 hari. Sesuai dengan namanya, salah satu kegiatan dari serangkaian ritual
yang dilakukan selama acara ini adalah membawa si bayi ke pinggir sungai. Lokasi
pemandian biasanya adalah kawasan sungai yang airnya sedikit dangkal namun
berair cukup deras. Tkut dalam acara ini antara lain bian atau dukun beranak, ibu sang
bayi, beberapa perempuan kerabat sang bayi, beberapa orang lelaku dan sejumlah
besar anak-anak.

Bersamaan dengan itu juga dibawa beberapa perlengkapan upacara, antara lain:
1). (Bila si bayi laki-laki) dibawa perahu mainan yang dibuat dari pelepah batang
pisang. Ke dalam perahu mainan ini diisikan telur ayam yang sudah pecah ketika
anak ayam menetas, kemudian dimuatkan juga bunga raya, bunga susun dan bunga
kuning. 2) (Bila si bayi perempuan) dibawa alas periuk yang terbuat dari anyaman
rotan, oleh penduduk setempat dinamakan laka, sendok nasi yang terbuat dari
tempurung kelapa dan tangkainya dari bambu serta jantung pisang. Kesemua
perlengkapan ini diikat menjadi satu. 3) Sebuah atau dua buah tempayan (dulang)
yang diisi dengan makanan seperti nasi pulut, pisang batu masak, kue-kue ringan
seperti sagun-sagun, serta tebu yang sudah dipotong-potong.

Bayi digendong dan dimandikan oleh bidan atau dukun beranak. Si bayi
dimandikan langsung di sungai. Bila bayi menangis, maka (bila si bayi laki-laki)
perlengkapan segera dihanyutkan. Namun bila bayinya permpuan maka seluruh
perlengkapan yang telah disediakan langsung dibenamkan ke dasar sungai. Makna
dari kegiatan ini, (bila bayi laki-laki) agar kelak bila ia besar ia akan pergi merantau
(dilambangkan dengan perahu yang belayar jauh), namun tetap mengingat kampung
halamannya (dilambangkan dengan berbagai bunga) serta menjadi anak yang meng-
ajak orang untuk berbuat kebaikan (telur ayam disimbolkan sebagai ayam jantan



yang setiap pagi berkoko membangunkan orang untuk melakusanakan sholat subuh
kemudian berusaha dan bekerja). Bila anak perempuan, maka ia akan menjadi ibu
rumah tangga yang baik, meladeni sanak-anak dan suami (dilambangkan dengan alas
peruik dari anyaman rotan dan sendok nasi dari tempurung kelapa dan bambu), ikut-
serta membina rumah tangga dengan menumbuhkan kasih-sayang (dilambangkan
dengan jantung pisang) dan tetap tinggal di kampung (dilambangkan dengan
terbenamnya semua perlengkapan itu di dasar sungai).

Bersamaan dengan penghanyutan perahu mainan atau pembenaman per-
lengkapan upacara, maka tempayan atau wadah yang berisi makan ringan
diperebutkan isinya oleh anak-anak. Semua anak-anak yang ikut dalam upacara itu
boleh mengambil bagian dalam perebutan makana itu.

Setelah penggenangan waduk, upacara ini tidak bisa dilaksanakan lagi.

2. Tradisi Balimau

Balimau adalah sebuah acar mandi, dilaksanakan secara bersama-sama atau sendirian
di sungai. Acara ini dilaksanakan satu hari sebelum masuknya bulan puasa (bulan
Ramadhan), biasanya dilaksanakan pada sore hari hingga menjelang magrib (mata-
hari tenggelam). Menurut kepercayaan penduduk setempat, acar ini bertujuan untuk
menyucikan diri dari segala dosa.

Acara ini dilaksanakan di sungai, dengan makna, air sungai yang mengalir akan
menghanyutkan segala dosa yang dimiliki. Sehingga, dengan sucinya diri dari segala
dosa maka mereka bisa memasuki bulan puasa (bulan Ramadhan) dengan tenang,
sebab bagi umat Islam bulan Ramadhan juga dinamakan bulan suci.

Pelaksanaan acara balimau ini juga diiringi dengan serangkaian proses adat
yang diikuti oleh pemuka masyarakat. Acaranya dimulai dari rumah penghulu pucuk
atau balai adat dan dilanjutkan ke pinggir sungai. Ada acara silat dan tari-tarian juga.

Perlengkapan balimau antara lain, bunga rampai yang dibuaht dari mayang
pinang, beras ketan yang direndang kemudian dan digiling (ditumbuk), daun pandan
musang, bunga mewar, bunga melati dan kewangian lainnya. Ketika mandi hampir
selesai, setelah membilas badan, maka lumau atau bunga rampai ini diulaskan ke
rambut. Dengan dimikian selesailah proses mandi balimau itu.

Dengan hilangnya sungai, acara ini juga tidak bisa dilaksanakan lagi.

3. Pacu Sampan

Berbeda dengan dua acara di atas yang mempunyai hubungan dengan kepercayaan
keagamaan, maka pacu sampan lebih memiliki makna hiburan. Walaupun demikian
ada pesan sosial yang dimilikinya.

Acara ini juga diadakan di sungai. Diadakan tiga kali dalam setahun, pertama
menjelang masuk bulan puasa (bulan Ramadhan), pada bulan Syawal (Hari Raya
Idul Fitri) dan bulan Zulhidjah (Hari Raya Haji).

Di Tanjung Pauh misalnya, pada acara ini dilombakan enam perahu. Jumlah ini
melambangkan adanya enam penghulu di Nagari Tanjung Pauh dan masing-masing
penghulu mengatasnamakan penghulunya masing-masing. Setiap kali perlombaan
diadu dua buah perahu. Masing-masing perahu diawaki oleh dua anak perahu. Jarak
titik start dan finish ada yang 100 meter dan ada yang 200 meter. Biasanya
perlombaan diadakan dengan sistem setengah kompetisi, singga hanya tigak




pemuncak yang diberi hadiah. Hadiah disediakan oleh warga nagari, kadang-kadang
berupa kambing atau uang.

Pesan yang dikandung oleh penyelenggaraan acara ini adalah memberi hiburan
kepada anak nagari, membiasakan adanya peraingan yang sehat antara berbagai
kepenghuluan di dalam nagari, menghargai tema yang menang dan menerima
kekalahan dengan tulus serta bergotong-royong dalam memberikan sumbangan
khususnya serta penyelenggaraan kegiatan pada umumnya.

Setelah waduk dibangun dan sungai lenyap, acara ini tidak dapat di-
selenggarakan lagi.

D. Kehilangan Simbol-simbol Adat, Agama dan Pemerintahan

Sebagai bagian dari masyarakat pendukung kebudayaan Minangkabau, maka ada
banyak simbol adat, agama dan pemerintahan yang dimiliki oleh masyarakat Koto
Panjang dan sekitarnya yang turut musnah seiring dengan pembangunan waduk.
Simbol-simbol itu antara lain:

1. Adat

Struktur sosial orang Minangkabau mengikat warganya dalam saparuik, samande,
dan sasuku. Dalam sebuah nagari, warga yang .diikat dalam tiga bentuk ikatan itu
biasanya tinggal berdekatan, biasanya dalam sebuah jorong atau dusun. Hal ini bisa
terjadi karena — dipercayai — bahwa mereka berasal dari nenek moyang yang sama
dan sebagai konsekuensi dari itu pemukiman mereka juga berada pada satu lokasi
yang sama.

Masing-masing suku yang tinggal dalam suatu pemukiman yang berdekatan itu
dikepalai oleh seorang penghulu suku. Kebesaran sebuah suku dan penghulunya
ditandai dengan adanya rumah adat (rumah gadang) mereka. Rumah adat atau rumah
gadang itu menjadi kebanggaan warga suku. Ia memiliki nilai yang besar bagi anak
kemenakan, dan dari segi arsitektur, rumah adat atau rumah gadang ini juga berbeda
dari rumah-rumah biasa.

Pembangunan waduk telah menenggelamkan pemukiman mereka. Kesatuan
tempat tinggal, termasuk rumah adat, lambang kebesaran keluarga dan kaum serta
suku juga ikut tenggelam. Sebagai gantinya mereka dipindahkan ke pemukiman yang
baru. Namun di pemukiman yang baru, pola penempatan warga sangat berbeda dari
apa yang digariskan adat. Di pemukiman yang baru, warga tinggal bercampur baur
dengan kelompok-kelompok paruik, samande dan suku yang lain. Akibatnya ikatan
kekerabatan yang berdasarkan paruik, samande dan suku juga merosot drastis. Peran
dan fungsi mamak (penghulu kaum/suku) juga menjadi sangat berkurang. Dengan
demikian, ikatan pemukiman dan rumah gadang yang dimiliki selama ini menjadi
hilang.

2. Agama

Di samping memiliki pemukiman yang sama dan rumah gadang yang lebih mewakili
simbol-simbol adat, maka anak nagari juga memiliki surau dan mesjid sebagai
simbol-simbol agama. Surau adalah rumah atau bangunan yang khusus dibuat untuk
menyelenggarakan kegiatan keagamaan, seperti sholat lima waktu, belajar membaca
Al- Quran dan ilmu agama lainnya. Surau biasanya dimiliki oleh sebuah suku.



Dalam sebuah nagari biasanya ada beberapa buah surau. Sama dengan surau, mesjid
adalah sebuah bangunan yang dibuat untuk menyelenggarakan kegiatan keagamaan,
terutama sholat Juma’t, sholat tarwih di bulan Ramadhan, dan sholat Hari Raya Idul
Fitri serta Idul Adha. Berbeda dengan surat, mesjid dimiliki oleh nagari, sehingga di
sebuah nagari umumnya hanya ada satu mesjid.

Pembangunan waduk ikut mengubur simbol-simbol agama ini.

Walaupun di lokasi yang baru dibangun kembali beberapa surau dan mesjid
yang barum namun makna yang dimilikinya sebagai pemersatu ikatan paruik,
samande, sasuku dan sanagari tidak ada lagi. Di samping itu, pembangunan surau
atau mesjid itu terkesan asal jadi, baik dari segi kualitas atau penempatan. Tidak itu
saja, pembangunan yang asal jadi itu juga bisa dikatakan tanpa memperhitungkan
bagaimana layaknya sebuah surau atau mesjid dibangun, sebab ada aturan-aturan
yang harus dipatuhi dalam membangun rumah ibadah itu. Misalnya ketepatan arah
kiblat. Pembangunan yang tanpa mengabaikan hal ini misalnya terjadi Pongkai Baru,
di mana sebuah mushalla dibangun dengan penempatan arah kiblat yang salah se-
hingga masyarakat setempat terpaksa membangun muhalla baru lagi, akibatnya
mushalla yang lama menjadi sia-sia (tidak dimanfaatkan) dan itu tentu berarti peng-
hamburan dana.

3. Pemerintahan

Pemerintahan nagari atau desa diselenggarakan di kantor kepala nagari atau kepala
desa. Di samping itu, berbagai keputusan yang akan diambil dan kemudian di-
jalankan oleh warga nagari diambil di balai adat. Masing-masing nagari atau desa
yang menjadi korban pembangunan waduk Koto Panjang memiliki kedua gedung ini.
Namun seiring dengan pembangunan waduk, tempat penyelenggaraan pemerintahan
itu juga ikut tenggelam.

Walaupun dibangun gedung yang baru, namun makna dan artinya telah jauh
berbeda dengan bangunan yahng lama. Pada bangunan yang lama, terdapat ikatan
historis dan sosial yang kuat antara warga dengan keberadaannya.

Demikianlah beberapa catratan tambahan dari makalah yang saya buat tentang

hilangnya berbagai warisan dan aset budaya dan sejarah masyarakat Koto Panjang
dan sekitarnya sekaitan dengan pembangunan dam Koto Panjang.

----0000000-----
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